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ABSTRAK 

Adapun yang menjadi permasalahan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap anak pelaku tindak pidana ancaman 

kekerasan oleh kepolisian. 

2. Bagaimana Upaya kepolisian dalam Penanggulangan Tindak Pidana 

Ancaman Kekerasan Oleh Anak. 

Sejalan dengan permasalahan yang dibahas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apa yang menjadi Peran dan Tugas Kepolisian dalam perkara 

ancaman kekerasan oleh anak. Maka penelitian Maka penelitian ini adalah 

penelitian normatif. Sumber penelitian hukum normatif hanyalah data sekunder, 

yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui : 

1. Wawancara (interview), Penulis mengadakan tanya-jawab / wawancara 

dengan pihak-pihak yang terkait dengan judul yang diangkat oleh penulis. 

2. Studi Keperpustakaan, Penulis menelaah bahan-bahan pustaka yang relevan 

dengan penelitian berupa literatur-literatur, peraturan perundang-undangan, 

dokumendokumen, buku, makalah, serta termasuk data yang bersumber dari 

Kepolisian Muara Enim yang tentunya berkaitan dengan judul yang diangkat 

oleh penulis. 

Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara menangalisa dari data-data 

yang telah terkumpul dari sumber primer dan sumber sekunder yang berupa 

kesimpulan dari permasalahan yang diteliti skripsi ini. 

Berdasarkan pada pembahasan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

dibahas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. proses penanganan tindak pidana anak wajib diversikan. 

2. Melakukan sosialisasi bersama pihak terkait yaitu Dinas Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak kabupaten Muara Enim,  Melakukan 

penegakan hukum terhadap pelaku tindak pidana anak sebagai upaya 

edukasi bagi masyarakat ataupun anak yang melanggar hukum dan 

mengupayakan diversi disetiap tahap penyidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Salah satu tindak pidana yang berkembang ditengah lingkungan 

masyarakat saat ini adalah tindak pidana ancamanan kekerasan, tindak pidana 

itu sendiri merupakan perbuatan yang bertentangan dengan hukum yang 

menyebabkan keresahan dan ketidaknyamanan didalam lingkungan 

bermasyarakat.  

 

        Ancaman kekerasan adalah setiap perbuatan melawan hukum berupa 

ucapan, tulisan, gambar, simbol atau gerakan tubuh, baik dengan maupun 

tanpa menggunakan sarana dalam bentuk elektronik atau nonelektronik 

yang dapat menimbulkan rasa takut orang atau masyarakat secara luas atau 

mengekang kebebasan hakiki seseorang atau masyarakat.1 

 

Tindak pidana ancaman kekerasan biasanya ditunjukan kepada orang-

orang yang lemah seperti anak-anak. Namun seiring berkembangnya waktu dan 

zaman, faktanya anak bukan saja menjadi korban dari tindak pidana ancaman 

kekerasan, anak juga telah menjadi pelaku dalam tindak pidana ini. Dalam 

proses perkembangan dan pertumbuhan seorang anak, terbentuklah 

kepribadian/karakteristiknya, dalam proses tersebut anak dapat melakukan 

perbuatan melawan hukum atau perbuatan tercela, yang diartikan sebagai anak 

melakukan kenakalan. 

                                                   
1 Paralegal.id, “Ancaman Kekerasan”, melalui https://paralegal.id/pengertian/ancaman-

kekerasan/#:~:text=Ancaman%20Kekerasan%20adalah%20setiap%20perbuatan,luas%20atau

%20mengekang%20kebebasan%20hakik, diakses 12 juni 2021 

https://paralegal.id/pengertian/ancaman-kekerasan/#:~:text=Ancaman%20Kekerasan%20adalah%20setiap%20perbuatan,luas%20atau%20mengekang%20kebebasan%20hakik
https://paralegal.id/pengertian/ancaman-kekerasan/#:~:text=Ancaman%20Kekerasan%20adalah%20setiap%20perbuatan,luas%20atau%20mengekang%20kebebasan%20hakik
https://paralegal.id/pengertian/ancaman-kekerasan/#:~:text=Ancaman%20Kekerasan%20adalah%20setiap%20perbuatan,luas%20atau%20mengekang%20kebebasan%20hakik
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Anak adalah bagian yang tidak terpisahkan dari keberlangsungan 

hidup manusia dan keberlangsungan sebuah bangsa dan negara. Agar 

kelak mampu bertanggung jawab dalam keberlangsungan bangsa dan 

negara, setiap Anak perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya 

untuk tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental, maupun 

sosial. Untuk itu, perlu dilakukan upaya perlindungan untuk mewujudkan 

kesejahteraan Anak dengan memberikan jaminan terhadap pemenuhan 

hak-haknya tanpa perlakuan diskriminatif.2 

 

Anak sebagian besar mempunyai kemampuan dalam mengembangkan 

dirinya untuk dapat melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga negara 

yang bertanggung jawab dan bermanfaat untuk sesama manusia. Anak 

merupakan aset yang menentukan nasib masa depan bangsa. Ketika terjadi 

kekerasan yang dilakukan oleh anak, tentunya itu sangat meresahkan warga 

dalam lingkungan masyarakat, beberapa jenis ancaman kekerasan yang kerap 

dilakukan oleh anak sehingga menyebabkan keresahan di dalam masyarakat 

salah satunya seperti pemerasan. Sementara itu, keamanan dan ketertiban 

masyarakat adalah suatu kondisi dinamis masyarakat sebagai salah satu syarat 

terselenggaranya proses pembangunan nasional. Hal ini membuat para aparat 

penegak hukum bekerja semakin intensif dan lebih serius dalam menangani 

masalah-masalah kejahatan yang sering muncul di dalam masyarakat. 

Oleh karena itu pihak Kepolisian Republik Indonesia sebagai tugas dan 

tanggung jawab diwajibkan mengambil tindakan apabila seorang Anak 

dinyatakan melakukan Tindak Pidana. Didalam Undang-undang Nomor 2 

Tahun 2002 tentang Kepolisian Republik Indonesia telah mengatur fungsi dan 

                                                   
2 Jogloabang, ”UU 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas UU Tahun 23 Tahun 2002 

tentang Perlindungan Anak”, melalui https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-35-2014-

perubahan-uu-23-2002-perlindungan-anak,  diakses tanggal 12 juni 2021 

https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-35-2014-perubahan-uu-23-2002-perlindungan-anak
https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-35-2014-perubahan-uu-23-2002-perlindungan-anak
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tugas pokok Kepolisian. Sebagaimana yang tercantum dalam pasal 13 tentang 

tugas pokok Kepolisian Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah 

Memelihara keamanan dan menjaga ketertiban masyarakat, menegakkan 

hukum dan memberikan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat.  

 

Polisi adalah suatu pranata umum sipil yang menjaga ketertiban, 

keamanan, dan penegakan hukum di seluruh wilayah negara. Kepolisian 

adalah salah satu lembaga penting yang memainkan tugas utama sebagai 

penjaga keamanan, ketertiban dan penegakan hukum, sehingga lembaga 

kepolisian ada di seluruh negara berdaulat.3 

 

Kepolisian mempunyai peranan pokok dalam mencegah dan 

menanggulangi kejahatan yang harus dilaksanakan dengan baik dan tepat tanpa 

adanya unsur pengecualian karena didalam undang-undang yang mengatur 

tugas dan wewenang Kepolisian dijelaskan bahwa pihak Kepolisian memiliki 

Tanggung Jawab untuk menanggulangi seluruh pelaku Tindak Pidana. 

 Berdasarkan apa yang telah dicantumkan dalam undang-undang, maka  

peran kepolisian sangat penting, dalam hal ini polisi sebagai salah satu unsur 

utama sistem peradilan yang mempunyai peranan, memiliki tugas dan 

kewajiban untuk memelihara keamanan dan ketertiban dalam kehidupan 

kemasyarakatan, maka Polisi Republik Indonesia mempunyai tugas-tugas 

untuk menegakan hukum dengan memelihara keamanan khususnya keamanan 

dalam negeri serta menanggulangi tindak pidana termasuk tindak pidana 

kejahatan oleh anak. 

                                                   
3 Wikipedia, “Polisi”, melalui https://id.wikipedia.org/wiki/Polisi, diakses 12 juni 2021 

https://id.wikipedia.org/wiki/Polisi
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  Atas dasar pemikiran dan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul PERAN PIHAK KEPOLISIAN APABILA 

TERJADINYA KASUS ANCAMAN KEKERASAN YANG 

DILAKUKAN ANAK DIBAWAH UMUR (STUDI KASUS DI POLRES 

MUARA ENIM) 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana perlindungan hukum terhadap anak pelaku tindak pidana 

ancaman kekerasan oleh kepolisian? 

2. Bagaimana Upaya kepolisian dalam Penanggulangan Tindak Pidana 

Ancaman Kekerasan Oleh Anak? 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan 

Berhubungan dengan judul yang diajukan maka penulis melakukan 

analisis dengan menetapkan yang menjadi titik pembahasan dalam penelitian 

ini adalah pihak kepolisian Polres Muara Enim. Tujuan penelitian adalah untuk 

mengetahui dan mendapatkan pengetahuan yang jelas tentang : 

1. Untuk dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat tentang 

peranan kepolisian dalam menanggulangi kasus tindak pidana ancaman  

kekerasan yang dilakukan oleh anak. 

2. untuk dapat memberikan ilmu pengetahuan kepada masyarakat tentang 

tindak pidana ancaman kekerasan oleh anak. 

D. Kerangka Konseptual 
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1. Peranan merupakan aspek dinamis  kedudukan.  Ketika seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya.4 

2. Kepolisian merupakan suatu pranata umum sipil yang menjaga ketertiban, 

keamanan, dan penegakan hukum di seluruh wilayah negara.5 

3. Tindak Pidana merupakan perbuatan yang bertentangan dengan hukum 

pidana. Pelaku tindak pidana mungkin seorang yang telah dewasa atau 

seorang anak dibawah umur.6 

4. Ancaman Kekerasan adalah setiap perbuatan secara melawan hukum 

berupa ucapan, tulisan, gambar, simbol, atau gerakan tubuh, baik dengan 

maupun tanpa menggunakan sarana dalam bentuk elektronik atau 

nonelektronik yang dapat menimbulkan rasa takut terhadap orang atau 

masyarakat secara luas atau mengekang kebebasan hakiki seseorang atau 

masyarakat..7 

5. Anak merupakan seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak 

yang masih dalam kandungan, sesuai dengan Pasal 1 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak sedangkan 

Menurut Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Sistem peradilan Pidana Anak, 

anak yang berkonflik dengan hukum yang selanjutnya disebut anak adalah 

nak yang telah berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 

(delapan belas) tahun yang diduga melakukan tindak pidana. 

                                                   
4 J. Dwi Narwoko & Bagong Suyanto, 2004, Sosiologi Teks Pengantar Dan Terapan, 

Jakarta, Kencana Prenada Media Group, halaman 159 
5 Wikipedia, “Polisi”, melalui https://id.wikipedia.org/wiki/Polisi, diakses 12 juni 2021 
6 Liza Agnesta Krisna, 2016, Hukum Perlindungan Anak, Deepublish, Yogyakarta, 

Halaman 24 
7 “Ancaman Kekerasan”, melalui https://paralegal.id/pengertian/ancaman-kekerasan/, 

diakses tanggal 28 juli 2021 

https://id.wikipedia.org/wiki/Polisi
https://paralegal.id/pengertian/ancaman-kekerasan/
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E. Metode Penelitian 

Teknik pengumpulan data skripsi ini dilakukan dengan mengkaji dan 

membahas permasalahan melalui data sekunder yang terdiri dari bahan data 

primer, bahan hukum yang ada sangkut pautnya dengan peranan pihak 

kepolisian apabila terjadinya kasus ancaman kekerasan yang dilakukan oleh 

anak dibawah umur. 

1. Sifat dan Materi Penelitian 

       Data dan Sumber yang diperoleh dalam penelitian ini dikelompokkan 

dalam dua jenis, yaitu: 

a. Data Primer Data Primer adalah data yang diperoleh dengan 

menggunakan wawancara dan penelitian langsung dengan pihak-

pihak yang terkait untuk memberikan keterangan-keterangan yang 

dibutuhkan oleh penulis. 

b. Data Sekunder Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari 

literatur, dokumendokumen, buku, makalah, peraturan perundang-

undangan dan bahanbahan tertulis lainnya yang berkaitan erat 

dengan objek yang akan dibahas 

2. Sumber Data 

       Dalam teknik pengumpulan data, penulis menggunakan 2 (dua) metode, 

yaitu:  

a. Wawancara (interview) Penulis mengadakan tanya-jawab / 

wawancara dengan pihak-pihak yang terkait dengan judul yang 

diangkat oleh penulis. 
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b.  Studi Dokumen Penulis menelaah bahan-bahan pustaka yang 

relevan dengan penelitian berupa literatur-literatur, peraturan 

perundang-undangan, dokumendokumen, buku, makalah, serta 

termasuk data-data yang bersumber dari Kepolisian Muara Enim 

yang tentunya berkaitan atau berhubungan dengan judul yang 

diangkat oleh penulis. 

3. Alat Pengumpulan Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, peneliti 

mendeskripsikan, memaparkan kembali dengan mencocokkan teori yang 

berkaitan dengan fokus penelitian ini. 

4. Analisis Data 

Menganalisis data yang bersumber dari bahan hukum berdasarkan 

kepada konsep, teori, tesis, peraturan perundang-undangan, doktrin, prinsip 

hukum, pendapat pakar atau pandangan peneliti sendiri 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk lebih mempermudah dalam melakukan pembahasan, analisis, serta 

penjabaran isi dari penelitian ini, maka penulis menyusun sistematika dalam 

penulisan ini adalah sebagai berikut: 

BAB  I, merupakan pendahuluan berisikan tentang latar belakang, rumusan 

masalah, ruang lingkup dan tujuan, kerangka konseptual, metode 

penelitian serta sistematika penulisan 
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BAB II, merupakan tinjauan Pustaka, dalam bab ini penulis menguraikan 

tinjauan umum tentang tindak pidana, tinjauan ancaman kekerasan, 

tinjauan tentang anak dan kepolisian. 

Bab III, merupakan tentang hasil penelitian dan pembahasan, menguraikan 

hasil penelitian yaitu mengenai peranan kepolisian dalam menangani 

tindak pidana ancaman kekerasan. 

BAB IV, merupakan penutup, berisikan simpulan yang diambil berdasarkan hasil 

penelitian dan saran sebagai tindak lanjut dari simpulan tersebut.
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